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ABSTRAK

Salah satu informasi akuntansi yang terkandung dalam laporan keuangan
adalah rugi laba selisih nilai mata uang atau kurs. Selisih kurs masih mempunyai
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun adanya selisih kurs dipandang oleh
investor sebagai sebuah konsekuensi atas strategi perusahaan dalam mengelola
keuangannya dan mengatur transaksi-transaksinya, sekaligus menunjukkan
pemahaman perusahaan terhadap kecenderungan-kecenderungan kondisi ekonomi
internasional. Oleh karena itulah rugi laba selisih kurs tetap dipandang penting
sebagai bagian dari informasi akuntansi yang diungkapkan oleh laporan keuangan
perusahaan. Oleh karena itu peneliti memilih judul “Hubungan Antara Selisih
Kurs Terhadap Laba Bersih Perusahaan.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun data yang
digunakan dalam penelitian ini,berdasarkan sumber datanya adalah data sekunder.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi.

Berdasarkan dari hasil pengujian dalam analisa data yang telah dilakukan,
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa : selisih kurs mempunyai hubungan yang
rendah tapi pasti terhadap laba bersih perusahaan.

Kata kunci : selisih kurs dan laba bersih perusahaan

PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan
kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah bagian dari
proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi,
Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan perubahan ekuitas, Laporan perubahan
posisi keuangan yang dapat disajikan berupa laporan arus kas atau laporan arus
dana, Catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan.

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan
adalah aset, kewajiban,dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan
pengukuran kinereja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban.
Laporan posisi keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan laba
rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca. Hampir semua peneliti di bidang
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akuntansi menemukan bahwa laporan keuangan mempunyai kandungan
informasi.

Laporan Keuangan juga berguna untuk pihak eksternal perusahaan terutama
bagi para investor dan juga kreditor. Agar dapat dijadikan sebagai salah satu alat
pengambilan keputusan yang bermanfaat, sebuah laporan keuangan harus
memiliki kandungan informasi yang bernilai bagi inverstor. Informasi tersebut
setidaknya memungkinkan untuk melakuakan peniaian saham yang
mencerminkan pengaruh antara resiko dan hasil pengambilan yang sesuai dengan
tujuan masing-masing investor. Suatu laporan keuangan dikatakan memiliki
kandungan informasi apabila publikasi laporan keuangan tersebut menyebabkan
reaksi pasar.

Salah satu informasi akuntansi yang terkandung dalam laporan keuangan
adalah rugi laba selisih nilai mata uang atau kurs. Selisih kurs masih mempunyai
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun adanya selisih kurs dipandang oleh
investor sebagai sebuah konsekuensi atas strategi perusahaan dalam mengelola
keuangannya dan mengatur transaksi-transaksinya, sekaligus menunjukkan
pemahaman perusahaan terhadap kecenderungan-kecenderungan kondisi ekonomi
internasional. Oleh karena itulah rugi laba selisih kurs tetap dipandang penting
sebagai bagian dari informasi akuntansi yang diungkapkan oleh laporan keuangan
perusahaan.

Jika terjadi suatu transaksi dalam mata uang non-fungsional, maka transaksi
tersebut harus diukur ulang ke dalam mata uang fungsional yang dianut
perusahaan. Pengukuran ulang transaksi yang terjadi dalam mata uang non-
fungsional akan mengakibatkan selisih pengukuran ulang yang disebabkan oleh
perbedaan nilai mata uang fungsional dengan mata uang non-fungsional.

Ada beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi laba bersih perusahaan
Manufaktur yaitu nilai kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika dan juga IHSG
karena perusahaan yang bergerak di Bursa Efek Indonesia sangat bergantung pada
harga saham. Oleh karena itu kedua faktor tersebut harus benar-benar diperhatikan
oleh perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia.

Selisih kurs begitu penting terhadap perusahaan dikarenakan transaksi mata
uang asing, di antaranya adalah diakui sebagai pendapatan (biaya) pada periode
tahun berjalan, dikapitalisasi sebagian sebagaimana diatur dalam Interprestasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) no.4 , dan dikapitalisasi penuh sebagaimana
diatur oleh BAPEPAM no. VIl G10 (kep.49/PM/1998).
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Tabel 1.1 Selisih Kurs Perusahaan Manufaktur
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat selisih kurs perusahaan manufaktur
mengalami peningkatan di tahun 2017. Data topik penelitian yang digunakan
adalah sampel data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia, karena laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah terakreditasi
oleh audit eksternal yang independen. Selain itu data laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia lebih mudah untuk
kita dapatkan, karena data laporan keuangannya berada di media. Peneliti memilih
hal tersebut karena didasari oleh peneliti yang sebelumnya tentang kandungan
informasi dalam laporan keuangan, khususnya kekuatan harga saham dalam
merespons laba bersih perusahaan Manufaktur. Disamping itu, peneliti juga ingin
meningkatkan kemampuan akuntan dalam menyajikan laporan keuangan yang
bermutu sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi
para investor. Kontribusi kebijakan dari hasil yang disimpulkan dalam penelitian
ini berupa wawasan atau pandangan baru yang akan mendukung keberadaan dan
perkembangan teori akuntansi keuangan.

Landasan Teori
Laba

Salah satu dari komponen keuangan yang seringkali menjadi perhatian
pemegang saham dan calon investor adalah laporan laba rugi. Laporan ini
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mengukur keberhasilan kegiatan usaha perusahaan selama satu periode tertentu.
Para pelaku bisnis menggunakan laporan ini untuk menentukan profitabilitas, nilai
investasi dan kemampuan membayar hutang. Laporan laba rugi juga membantu
pengguna laporan keuangan memprediksi arus kas dimasa mendatang.

Laba didefinisikan dengan pandangan yang berbeda-beda. Pengertian
laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi
yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan
dengan pendapatan tersebut. Menurut Harahap (2001:267) yang dimaksud dengan
laba adalah “perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi
perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan penghasilan itu.” Definisi lain atas pengertian laba dikemukakan
oleh Baridwan (1997:31) dimana laba didefinisikan sebagai ‘“kenaikan modal
(aktiva bersih) yang berasal dari semua transaksi atau kejadian lain yang
mempengaruhi badan usaha pada suatu periode kecuali yang timbul dari
pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba adalah selisih
lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan dan yang merupakan kenaikan
bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha.

Laba Bersih

Laba bersih adalah kelebihan semua pendapatan atas semua beban dalam
suatu  perusahaan. Disebutkan juga oleh  Maksum  Habibi  dkk
(1997 : 129) mengenai laba bersih ( net income ) yaitu “ jika pendapatan lebih
besar dari beban, diperoleh laba bersih dan jika pendapatan lebih kecil dari beban
diderita rugi bersih .

Menurut Soemarso S.R (2004 : 234) laba bersih dibedakan menjadi dua
macam yaitu :

1. Laba bersih sebelum pajak, adalah selisih lebih antara pendapatan
dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian yang
merupakan kenaikan bersih atas modal sebelum dikurangi oleh
beban pajak.

2. Laba bersih setelah pajak, adalah selisih lebih pendapatan atas
biaya yang dibebankan dan merupakan kenaikan bersih atas modal
setelah dikurangi beban pajak

Teori Kurs Valuta Asing

Pasar uang dan pasar modal di Indonesia kini telah didenominasi oleh
mata uang lokal (Rupiah) dan mata uang asing (valuta asing). Valuta Asing
(valas) atau foreign exchange (forex) ataupun foreign currency itu sendiri
memiliki beberapa definisi yang disajikan oleh beberapa ahli, yaitu:

1. Menurut Hamdy Hadi (1997:15), valuta asing adalah mata uang asing yang
difungsikan sebagai alat pembayaran untuk membiayai transaksi ekonomi
keuangan internasional dan juga mempunyai catatan kurs resmi pada bank
sentral.

2. Menurut Eng, Lees dan Mauer (1998:84), A foreign currency is Any asset
or financial claim denominated in a foreign currency.
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3. Menurut Jose Rizal Joesoef (2008:4), valuta asing adalah mata uang asing
atau alat pembayaran luar negeri

4. Menurut Beams, Anthony, Clement dan Lowensohn (2015:492), A foreign
currency is a currency other than the entity’s functional currency.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa valuta asing
merupakan pertukaran mata uang suatu negara terhadap negara lainnya. Dengan
adanya perbandingan nilai antara mata uang suatu negara terhadap mata uang
negara lain yang menimbulkan suatu nilai, dapat disebut foreign exchange rate
(kurs valuta asing).

Selisih Kurs Valuta Asing

Selisih Kurs timbul apabila antara tanggal transaksi dan tanggal penyelesaian
(settlement date) pos moneter yang timbul dari transaksi dalam mata uang asing.
Jika timbulnya dan penyelesaian suatu transaksi berada dalan beberapa periode
akuntansi, maka selisih kurs harus diakui setiap periode akuntansi dengan
memperhitungkan perubahan kurs untuk tiap-tiap periode (PSAK No 10;par.14).

Definisi kurs dan selisih kurs menurut Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) no. 10 (1Al 2007) adalah sebagai berikut : “kurs adalah rasio
pertukaran dua mata uang”. Sedangkan selisih kurs adalah : “selisih yang
dihasilkan dari pelaporan jumlah unit mata uang asing yang sama, dalam mata
uang pelaporan kurs yang berbeda.”

Laba bersih atas transaksi mata uang asing umumnya dimasukkan dalam
menentukan laba bersih untuk periode pada saat nilai tukar mta uang asing
berubah tanpa ada perjanjian hedging atas transaksi mata uang asing atau sebuah
investasi bersih dalam perusahaan asing. Laba bersih selisih kurs merupakan
komponen transitory dalam laporan laba bersih, artinya komponen yang membuat
laporan laba bersih menjadi berfluktuasi laba atau ruginya. Secara logika,
komponen transitory merupakan komponen yang hanya berpengaruh pada periode
tertentu dan terjadinya tidak persisten.

Pengertian lain yang dijabarkan mengenai selisih kurs menurut Standar
Akuntansi Keuangan dalam PSAK 10 (2010:10.4) adalah: “Selisih yang
dihasilkan dari penjabaran sejumlah tertentu satu mata uang ke dalam mata uang
lain pada kurs yang berbeda.”

Pengaruh Selisih Kurs Terhadap Laba Bersih

Agency theory adalah teori yang menyatakan dan menjelaskan bahwa
perusahaan merupakan kumpulan kontrak (nexus of contract) antara pemilik
sumber daya ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang mengurus
penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut.

Salah satu informasi akuntansi yang terkandung dalam laporan keuangan
adalah laba/rugi selisih nilai mata uang atau kurs. Selisih kurs masih mempunyai
pengaruh terhadap nilai laba bersih perusahaan Manufaktur. Namun adanya
selisih kurs dipandang oleh investor sebagai sebuah konsekuensi atas strategi
perusahaan dalam mengelola keuangannya dan mengatur transaksi-transaksinya,
sekaligus menunjukan pemahaman perusahaan terhadap kecenderungan-
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kecenderungan kondisi ekonomi internasional. Oleh karena itulah laba selisih kurs
tetap di pandang penting sebagai bagian dari informasi akuntansi yang
diungkapkan oleh laporan keuangan perusahaan.

Sumber daya perusahaan tercantum di dalam neraca, dan pengaruh antara
unsur-unsur yang membentuk neraca dapat ditunjukkan oleh rasio keuangan. Laba
dapat memberikan sinyal yang positif mengenai prospek perusahaan di masa
depan tentang kinerja perusahaan. Dengan adanya pertumbuhan laba yang terus
meningkat dari tahun ke tahun, akan memberikan sinyal yang positif mengenai
Kinerja perusahaan.

Laba atas transaksi mata uang asing umumnya dimasukan dalam menentukan
laba bersih untuk periode pada saat nilai tukar mata uang asing berubah tanpa ada
perjanjian hedging atas transaksi mata uang asing atau sebuah investasi bersih
dalam perusahaan asing. Laba bersih selisih kurs merupakan komponen transitory
dalam laporan laba-rugi menjadi berfluktuasi laba atau ruginya. Komponen
transitory merupakan komponen yang hanya berpengaruh pada periode tertentu
dan terjadinya tidak persisten.

Kerangka Pemikiran

Selisih kurs Laba Bersih Perusahaan

A
v

Dari kerangka pemikiran di atas peneliti ingin menunjukan bahwa selisih kurs
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap Laba bersih perusahaan
Manufaktur. Hal ini karena selisih kurs merupakan selisih yang di hasilkan dari
pelaporan jumlah unit mata uang asing yang sama dalam mata uang pelaporan
pada kurs yang berbeda. Selisih kurs dapat mempengaruhi laba (earning), karena
pada sebagian besar kasus, item ini dilaporkan dalam laporan laba-rugi khususnya
pada laba bersih perusahaan Manufaktur. Peneliti ini didasari oleh penelitian-
penelitian sebelumnya yaitu pergerakan laba bersih perusahaan Manufaktur. Tapi
dalam hal ini peneliti hanya ingin mencari selisih kurs yang ada pengaruh
terhadap laba bersih perusahaan Manufaktur baik perusahaan manufaktur maupun
perusahaan industri yang ada dalam Bursa Efek Indonesia ( BEI ).

METODE PENELITIAN
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Pengukuran terhadap variabel yang digunakan di dalam penelitian ini
didasarkan pada ukuran-ukuran yang ada pada umumnya telah digunakan dalam

penelitian-penelitian  sebelumnya.  Adapun pengukuran variabel-variabel
penelitian ini adalah sebagi berikut :
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Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah selisih kurs. selisih kurs ialah
selisih yang dihasilkan dari pelaporan jumlah unit mata uang asing yang sama,
dalam mata uang pelaporan kurs yang berbeda (PSAK NO.10) . Selisih kurs
diukur dengan menggunakan kurs jual dollar terhadap rupiah. Ukuran kurs dalam
penelitian ini menggunakan ukuran relatif yaitu selisih kurs tahun ini dikurangi
kurs tahun kemarin dibagi tahun kemarin. Besarnya selisih kurs membuat orang
mengalihkan investasinya ke pasar modal. Nilai kurs diduga mempunyai pengaruh
yang negatif dengan risiko saham. Adapun rumus menghitung selisih kurs dalam
persentase adalah sebagai berikut :

Selisih kurs = Kurs jual — kurs beli
Kurs jual

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah laba bersih. Laba bersih adalah
jumlah yang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain dan
kerugian dari penghasilan atau penghasilan operasi (Azmi, 2007:12). Dalam
penelitian ini data laba bersih yang digunakan dari nilai yang tampak dalam
laporan keuangan perusahaan manufaktur selama tahun 2015 — 2017.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono 1999:72) dalam
Christanty 2006. Di penelitian ini populasi yang digunakan adalah laporan laba
bersih perusahaan Manufaktur manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiono 1999:73). Di penelitian ini, sampel penelitian yang dipakai
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2015 - 2017. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria sebagai berikut :
1. Merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode penelitian, yaitu tahun 2015 — 2017.
2. Perusahaan sampel mengeluarkan laporan keuangan yang berakhir 31
Desember secara berturut-turut selama periode penelitian
3. Menggunakan laporan keuangan dengan mata uang Rupiah
4. Perusahaan sampel memiliki laba dan ekuitas negatif

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengumpulkan data-data berupa laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang menjadi sampel penelitian periode 2015 — 2017.
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Untuk pengujian hipotesisnya menggunakan asumsi klasik yang di hasilkan

secara empiris sesuai dengan hipotesis yang diformulasikan.

Analisis Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran variabel-variabel
penelitian sebagai variabel bebas dalam memprediksi secara signifikan
pengaruh antara selisih kurs dengan laba bersih perusahaan Manufaktur.

Pengujian Hipotesis:

Adapun tahap-tahap pengujiannya adalah sebagai berikut :

a.

Uji Normalitas Data

Uji ini bertujuan untuk mengujiapakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel
terikat untuk setiap nilai variabel bebas tertentu berditribusi normal atau
tidak. Dalam ) yang berdistribusiemodel regresi linier, asumsi ini
ditunjukkan oleh nilai error ( normal. Model regresi yang baik adalah
model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal,
sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian normalitas
data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam
program SPSS.

Dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov test (K-S). Dasar pengambilan keputusan bisa
dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu:

a. jika probabilitassignifikan > 0,05 maka dataterdistribusi normal.
b. jika probabilitas < 0,05 maka data tidak tidak terdistribusi normal.

Koefisien Korelasi Pearson

Analisa ekonomi dan bisnis, Korelasi telah dikembangkan untuk
mempelajari pola dan mengukur pengaruh statistic antara dua atau lebih
variable. Analisa ini akan memberikan hasil yang dianalisis terhadap
pengaruh, baik saling berpengaruh, dan seberapa besar tingkat
pengaruhnya. Pada dasarnya, analisis ini menganalisis pengaruh dua
variabel dimana membutuhkan dua kelompok hasil observasi atau
pengukuran sebanyak n (data). (Priyatno 2007).

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh antara selisih kurs terhadap laba bersih. Untuk
menghitung analisis item dan korelasi antar faktor digunakan rumus
koefisien korelasi product moment dan perhitungannya dibantu dengan
program SPSS 20.01 for windows.

Rumus :
> %y~ xRy
N

sx-(ExJ|[zy-(y)

N N

Xy =
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Keterangan :

rxy = koefisien korelasi variabel x dengan variabel y.

xy = jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y.

X = jumlah nilai setiap item.

y  =jumlah nilai konstan.

N = jumlah subyek penelitian.

Untuk menginterprestasikan nilai koefesien korelasi yang dihasilkan

digunakan table interprestasi sebagai berikut :

Tabel 2. Derajat Pengaruh antar Variabel

Koefesien Korelasi Kekuatan Pengaruh
00<r<0.2 Pengaruh rendah lemah
02<r<04 Pengaruh rendah tetapi pasti
04<r<0.7 Pengaruh cukup berarti
0.7<r<0.9 Pengaruh tinggi kuat
09<r<1.0 Pengaruh sangat tinggi dan dapat diharapkan

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara selisih kurs terhadap laba bersih. Untuk menghitung analisis item
dan korelasi antar faktor digunakan rumus koefisien korelasi, yang hasilnya dapat
dilihat pada table berikut :
Tabel 3. Hasil uji Koefisien Korelasi

Correlations

Laba Bersih | Selisih Kurs

Laba Bersih  Pearson Correlation 1 244"

Sig. (2-tailed) 014

N 102 101

Selisih Kurs  Pearson Correlation 244" 1
Sig. (2-tailed) 014

N 101 101

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil pengujian diatas variabel selisih kurs mempunyai
hubungan yang rendah tapi pasti terhadap laba bersih dengan nilai signifikannya
sebesar 0.014 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.244. Nilai koefisien
korelasi pada variabel ini sebesar 0.244 dan berada di hubungan yang rendah tapi
pasti.

Untuk menginterprestasikan nilai koefesien korelasi yang dihasilkan
digunakan table interprestasi sebagai berikut :

121



Jurnal Akuntansi Jaya Negara ISSN: 2548-9330
Vol. 15, No.1 Maret 2023

Tabel 4. Derajat Hubungan antar Variabel

Koefesien Korelasi Kekuatan Hubungan
0.0<r<0.2 Hubungan rendah lemah
02<r<04 Hubungan rendah tetapi pasti
04<r<0.7 Hubungan cukup berarti
0.7<r<0.9 Hubungan tinggi kuat
09<r<1.0 Hubungan sangat tinggi dan dapat diharapkan
Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa selisih kurs mempunyai hubungan
yang rendah tapi pasti. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu cara untuk
menambah laba perusahaan adalah mengetahui saat yang tepat untuk membeli
atau menjual bahan baku untuk produksi ataupun bahan jadi dengan
memperhatikan nilai kurs yang sedang berlangsung, sehingga nilai selisih kurs
menjadi lebih kecil sehingga akan memperbesar laba. Sehingga perusahaan akan
mendapatkan keuntungan lebih dari transaksi tersebut. Tetapi perusahaan dalam
melakukan transaksi membeli atau menjual bahan baku juga lebih pada kebutuhan
produksi, jika barang yang benar-benar dibutuhkan pada saat proses produksi dan
harga kurs naik atau mengalami selisih yang besar, perusahaan juga akan tetap
membeli bahan baku tersebut.

Laba atas transaksi mata uang asing umumnya dimasukan dalam menentukan
laba bersih untuk periode pada saat nilai tukar mata uang asing berubah tanpa ada
perjanjian hedging atas transaksi mata uang asing atau sebuah investasi bersih
dalam perusahaan asing. Laba bersih selisih kurs merupakan komponen transitory
dalam laporan laba-rugi menjadi berfluktuasi laba atau ruginya. Komponen
transitory merupakan komponen yang hanya berpengaruh pada periode tertentu
dan terjadinya tidak persisten.

Penggunaan mata uang asing dalam transaksi bisnis memiliki resiko terhadap
adanya fluktuasi nilai mata uang asing. Fluktuasi terhadap nilai mata uang asing
ini dikarenakan Indonesia sudah memakai sistem kurs mengambang atau floating
rate system ,dalam sistem ini perubahan nilai tukar mata uang asing yang satu
dengan mata uang asing lainnya disebabkan karena mekanisme pasar. Bank
sentral dan pemerintah sudah tidak bisa campur tangan lagi dalam menentukan
kurs mata uang asing karena sudah sepenuhnya diserahkan oleh mekanisme pasar.

Adapun cara dalam mengelola resiko rugi yang diakibatkan oleh selisih kurs
ini adalah dengan hedging atau pelindung nilai. Hedging adalah meminimalkan
kerugian atau resiko yang diakibatkan dari resiko yang tak terduga dengan cara
menyelaraskan nilai perputaran uang. Ada beberapa bentuk dari hedging ini
diantaranya forward value contract dan swap. Aktifitas transaksi ini pelaporan dan
pengungkapannya diatur dalam PSAK no.10 dan sedangkan dalam aktifitas
lindung nilai pelaporan dan pengungkapannya diatur dalam PSAK no.55 standar
akuntansi keuangan. Walaupun ada cara dalam mengelola resiko rugi yang
diakibatkan dari selisih kurs ini, tapi pada kenyataannya banyak perusahaan
terbuka yang ada di Indonesia belum memakainya dan bisa dibilang transaksi
hedging adalah sebuah transaksi yang langka.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikkan secara empiris hubungan
selisih kurs terhadap laba bersih pada perusahaan Manufaktur.

Berdasarkan dari hasil pengujian dalam analisa data yang telah
dilakukan, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa :
Selisih kurs mempunyai hubungan yang rendah tapi pasti terhadap laba bersih
perusahaan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis
menyampaikan beberapa saran adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan harus lebih hati-hati dan mempertimbangkan dengan matang
dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan laba bersih perusahaan.
2. Bagi Investor
Investor harus lebih berhati-hati dalam menyikapi dalam menanamkan
sahamnya dengan melihat laba bersih perusahaan.
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